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 Abstrak : Menurut penulis, materi menulis atau 
kemampuan menulis sangat dibutuhkan di dunia 
perkuliahan atau pekerjaan adalah karena banyak 
materi atau kebutuhan yang berkaitan dengan materi 
menulis, seperti ketika menulis untuk membuat 
surat, pengumuman,  atau keperluan lainnya di dunia 
perkuliahan. Penelitian berjudul “ Peningkatan 
Kemampuan Siswa Menulis bahasa Inggris 
Explanation Text Dengan Metode Explanation Text “ 
ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menulis teks eksplanasi. Dengan 
menggunakan metode problem based learning 
peneliti berharap kemampuan siswa dalam menulis 
teks eksplanasi mengalami peningkatan. Alasan 
penulis menggunakan metode problem based learning 
daripada metode lain adalah karena menurut penulis 
metode problem based leraning adalah metode yang 
cocok dengan materi teks eksplanasi karena dapat 
dikaitkan dengan problem atau permasalahan yang 
ada di lingkungan kehidupan sehari hari. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas. Dalam penelitian ini 
diperoleh hasil rata-rata pada siklus I dengan nilai 
78,25 dan data rata-rata pada siklus II adalah 92,25. 
Angka dari penelitian menunjukkan adanya selisih 
yang signifikan dan menunjukkan peningkatan. Dari 
hasil yang ditemukan diperoleh kesimpulan bahwa 
terdapat peningkatan dari siklus I ke Siklus II. 
Dengan adanya peningkatan tersebut, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa penelitian ini menunjukkan 
bahwa metode penelitian problem based learning 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menulis explanation text. 
 
Kata Kunci : Kemampuan Menulis, Teks Eksplanasi, 
Project Based Learning 
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PENDAHULUAN  

Dalam era globalisasi saat ini, kemampuan bahasa merupakan sebuah hal yang 

sangat penting untuk menjalin hubungan yang baik antar individu maupun kelompok. 

Menurut Peter Drucker, globalisasi adalah sebuah kejadian yang menggambarkan 

proses yang ada di jantung ekonomi global. Dari pernyataan tersebut dapat diartikan 

bahwa globalisasi adalah proses terjadinya penyebaran komunikasi global secara 

instan. Sehingga, dapat disimpulkan globalisasi sangat berkaaitan erat hubungannya 

dengan komunikasi. Globalisasi dilakukan oleh orang yang ada di seluruh dunia, oleh 

sebab itu diperlukan bahasa yang dapat menyatukan orang dari penjuru dunia yang 

berbeda-beda. Bahasa Inggris merupakan bahasa universal yang oleh karena itu, 

banyak negara yang mempelajari bahasa inggris untuk keperluan mereka. Oleh sebab 

mempelajaribahasa inggris adalah hal yang sangat penting di era globalisasi seperti 

ini.  

Susanto, D. A., Mujiyanto, J., Bharati, D. A. L., & Sutopo, D. (2019) menyatakan 

bahwa fungsi kausal penanda wacana bahasa inggris (edm) dalam menulis hortatory 

exposition text membantu siswa menghadapi era industri 4.0 dari pernyataan tersebut 

kita dapat menyimpulkan bahwasanya belajar bahasa inggris dan writing dapat 

membantu siswa untuk menghadapi perubahan era industry. Bahasa inggris sangat 

perlu dipelajari baik dari speaking maupun writing. Dengan kemampuan speaking kita 

dapat berkomunikasi secara langsung dengan individu tau kelompok sedangkan jika 

dari writing kita dapat berkomunikasi melalui sebuah tulisan.  

Yosephine, m., & susanto, d. A. (2018, februari) menyatakan bahwa guru dapat 

meningkatkan keterampilan menulis siswa dengan menggunakan permainan kata di 

sekolah menengah pertama di semarang, jawa tengah, indonesia. Keterampilan 

menulis adalah sebuah kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki oleh siswa, 

terutama siswa di Sekolah Menengah Atas. Kemampuan menulis sangat dibutuhkan 

untuk siswa dapat membuat sebuah karya tulis yang nantinya akan sangat dibutuhkan 

ketika belajar di sekolah, mengikuti perlombaan, ataupun untuk masuk ke perguruan 

tinggi pilihan mereka.  

Susanto, D.A. (2016). menyatakan bahwa makna interpersonal digunakan dalam 

elektronika dan telepon seluler dalam iklan sebagai kontribusi dalam pengajaran tata 

bahasa fungsional sistemik. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa 

mempelajari tata bahasa adalah hal yang penting untuk melakukan komunikasi. selain 

itu, menulis juga merupakan kegiatan yang dapat membatu siswa untuk dapat 

menuangkan ide serta gagasan mereka. Susanto, D.A., & Widyaningsih, R. (2012). 

Dalam tulisannya menemukan beberapa Kesalahan tata bahasa dalam penulisan tugas 

akhir yang ditulis oleh mahasiswa semester delapan jurusan bahasa inggris. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengajaran writing sangat perlu ditekannkan dalam berbagai 

jenjang Pendidikan. 

Susanto, D.A. (2018). Makna Eksperiensial dapat digunakan untuk membuat 

Label Minuman. Hal ini menandakan bahwasanya mempelajari bahasa inggris dapat 

membantu siswa atau masyarakat dalam kegiatan sehari-hari seperti membuat label 

minuman dan iklan lainnya.  

Kurangnya keterampilan menulis yang dimiliki oleh siswa disebaabkan oleh 

beberapa factor seperti : kurangnya keterampilan siswa menuangkan ide dan gagasan, 

kurangnya penguasaan kosa kata bahasa inggris, dan kurangnya pemahaman seputar 
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tata bahasa inggris. Dari faktor-faktor tersebut siswa menjadi kurang minat dan 

kuurang percaya diri untuk menulis. 

Berdasarkan dari permasalahan tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “ Peningkatan Kemampuan Menulis Explanation Text Melalui 

Metode Problem based Learning Di Sekolah Menengah Atas Di Kota Semarang” 

Cahyadi, A., Susanto, D.A., & Wekke, I.S. (2021). Menyatakan ada Hambatan 

dan tantangan penerapan teknologi informasi pada perkuliahan daring di masa wabah 

pandemi covid19. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwasanya teknologi 

dapat membantu pembelajaran dapat tetaap berlangsung walaupun terpisah jarak 

antara guru dengan siswa.  

Problem Based Learning adalah sebuah pembelajaran yang melibatkan anak 

didik atau siswa untuk secara aktif berfikir kritis dengan memecahkan masalah yang 

diberikan oleh peneliti. Dalam tahapan ini, siswa menjadi berfikir dengan cara mereka 

bagaimana menyelesaikan masalah yang diberikan. Dengan adanya metode ini 

diharapkan siswa menjadi terbiasa untuk berfikir kritis. Menurut Rusma (2010:229) 

Problem Baseed Learning merupakan penggunaan berbagai macam kecerdasan yang 

diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, 

kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada. 

Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning tidak membatasi 

siswa untuk menuangkan ide dan gagasannya sehingga siswa dapat berkreasi dalam 

pembelajaran. 

I Nengah Nuarta dalam penelitiannya yang berjudul “Meningkatkan prestasi 

belajar bahasa Inggris melalui penerapan model pembelajaran problem based learning” 

dalam penelitian itu memperoleh hasil bahwa Problem Based Learning berhasil 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Saiful Prayogi dan Muhammad Asy’ari dalam penelitiannya yang berjudul 

“implementasi model pbl (problem based learning) untuk meningkatkan hasil belajar 

dan kemampuan berpikir kritis siswa” dalam penelitiannya mereka memperoleh hasil 

bahwa Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar dan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

Menurut Dalman (2014, hlm. 3) menulis merupakan suatu kegiatan 

berkomunikasi dalam bentuk penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada 

pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Dari 

pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan sebuah alat 

komunikasi sehingga menulis adalah sebuah skill atau keahlian yang sangat 

dibutuhkan dan sangat perlu untuk dipelajari. Menulis dengan berbicara memiliki 

beberapa perbedaan walaupun tergolong sama-sama alat komunikasi. Menulis 

digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, dan dalam menulis kita 

memerlukan keahlian seperti penguasaan vocabulary, grammar, tanda baca, structure 

dan aturan lainnya. Menulis juga merupakan skill atau keahlian yang sangat 

dibutuhkan baik di dunia pekerjaan maupun kehidupan sehari hari. Siswa biasanya 

diberi tugas untuk menulis sebuah surat ataupun membuat sebuah pengumuman 

tertulis. Di kehidupan sehari-hari seperti di tempat kerja biasanya kita menemukan 

tulisan pengumuman atau sebuah petunjuk, dalam membuat pengumuman atau 

petunjuk diperlukan keahlian menulis agar pengumuman atau petunjuk itu dapat 

dipahami dengan mudah oleh pembaca. Selain itu, di dunia kerja, biasanya ada 
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pekerjaan yang dimana kita dapat menulis surat untuk keperluan kantor, selain itu di 

dunia perkuliahan biasanya kita perlu memiliki keahlian menulis essay. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis sangat bermanfaat untuk dipelajari. 

 

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Penelitian ini terdiri dari 2 siklus yaitu siklus 1 dan siklus 22. Menurut Kemmis 

dan Mc Taggart urutan dalam penyususan PTK adalah : Perencanaan (Planning), 

Pelaksanaan (Acting), Pengamatan (Observing), dan refleksi ( Reflecting). 

Dalam menyiapkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), pada tahap  perencanaan 

peneliti menjelaskan tentang apa yang akan diteliti (what), mengapa penelitian itu 

dilakukan (mengapa), dimana penelitian itu dilakukan (where), kapan penelitian itu 

dilakukan (when), dan bagaimana penelitian itu dilakukan (how). Setelah tahap 

perencanaan, peneliti melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu tahap pelaksanaan, yang 

dimana peneliti melaksanakan rancangan yang sudah dibuat di tahap perencanaan. 

Kemudian di tahap selanjutnya yaitu pengamatan (Observing) dalam tahap ini 

peneliti  mengamati diskusi siswa dan juga hasil tulisan siswa. Di tahap terakhir, ada 

tahap refleksi dimana dalam tahap ini merupakan diskusi hasil pengamatan yang telah 

dilakukan dan hasil refleksi ini akan digunakan untuk acuan peningkatan di siklus 

berikutnya. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di dalam kelas dengan menggunakan sebuah metode 

pembelajaran atau media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa dan 

hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode Problem Based 
Learning untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis explanation 
text.  Subjek dalam penelitian ini adalah 20 siswa dari kelas XI IPS 3 di SMA Negeri 6 

Semarang. Objek dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis siswa pada materi 

explanation text kelasXI IPS 3 di SMA Negeri 6 Semarang.  

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah Silabus, RPP, Lembar 

Diskusi Siswa, dan Lembar Kerja Siswa. Data kemampuan menulis siswa diambil dari 

lembar kerja siswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kondisi Awal Siswa 

Dari hasil pengematan yang dilakukan di dalam kelas sebelum dilakukannya 

penelitian tindakan kelas, siswa di kelas XI IPS 3 tergolong siswa yang lumayan aktif 

dalam menjawab pertanyaan singkat yang diberikan sebelum memulai materi. Namun, 

ketika mendapat materi menulis siswa sedikit kurang bersemangat dikarenakan 

mereka berfikir bahwaa menulis dalam bahasa inggris adalah sebuah hal yang sulit. 

Selain alasan bahasa inggris yang dianggap sulit mereka juga mengatakan bahwa 

kurang menguasai vocabulary. 

Hasil Pelaksanaan Siklus I  

Pada kegiatan siklus I ini peneliti melakukan pertemuan sebanyak I kali. Dalam 

pertemuan ini siswa yang diteliti sejumlah 20 siswa yang terdiri dari 15 siswa 

perempuan dan 5 laki-laki. Dalam penelitian ini diperoleh data bahwa rata-rata nilai 

siswa dalam menulis explanation text pada siklus I adalah 78,25. Dari data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa rata -rata kelas sudah terpenuhi. Dalam pertemuan siklus I 

ini ditemukan data 16 siswa sudah mencapai nilai KKM yang artinya sudah tuntas dan 

4 siswa belum mencapai nilai KKM yang artinya belum tuntas. Dalam siklus ini siswa 

mengalami kesulitan dalam grammar dan juga penguasaan kosa kata. Dengan adanya 

beberapa reflesi tersebut peneliti mengkaji lebih dalam lagi terkait materi yang 

diberikan untuk mendapat hasil yang blebih baik lagi pada siklus ke 2. 

Hasil Pelaksanaan Siklus II 

Pada kegiatan siklus II peneliti melakukan pertemuan sebanyak I kali. Dalam 

pertemuan kedua ini peneliti melaksanakan sama halnya dengan kegiatan pada siklus 

I. Dalam pertemuan ini siswa yag diteliti berjumlah 20 siswa. Berdasarkan data yang 

diperoleh, sebanyak 20 siswa dinyatakan sudah tuntas dalam pembelajaran menulis 

explanation text. Hal ini menunjukan terdapat peningkatan yang significant dari 

pembelajaran di siklus 1 ke siklus 2. 

Dengan adanya peningkatan 14% dari siklus 1 ke siklus 2 dan dengan diperkuat 

dari hasil penelitian dari I Nengah Nuarta, Saiful Prayogi, Muhammad Asy’ari tentang 

penerapn PBL untuk peningkatan belajar, dapat disimpulkan bahwa PBL dapat 

meningkatan hasil belajar, prestasi belajar dan juga kemampuan menulis. 

Tabel 1. Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Siklus 1 Siklus 2 

Rata-Rata 78,25 92,25 

Tidak Tuntas 5 0 

Tuntas 20 20 

Capaian KKM 75% 75% 

Nilai Terendah 73 90 

Nilai Tertinggi 82 95 
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Grafik 1. Hasil Penelitian 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Dari hasil penelitian diperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan dari siklus 1 

ke siklus 2. Dengan adanya peningkatan tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode problem based learning ini dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa di 

kelas XI IPS 3. Dengan hasil yanng diperoleh ini membuktikan bahwasanya dengan 

model pembelajaran problem based learning siswa dapat meningkatkan kemampuan 

menulis mereka. 
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